
KEMENTERIAN PERHUBUNGAN

DIREKTORAT JENDERAL PERHUBUNGAN UDARA

PERATURAN DIREKTUR JENDERAL PERHUBUNGAN UDARA
NOMOR: KP 63 TAHUN 2014

TENTANG

PETUNJUK DAN TATA CARA PEMBERIAN SERTIFIKASI
LEMBAGA PENYELENGGARA PENDIDIKAN DAN PELATIHAN

PERSONEL KEAMANAN PENERBANGAN DAN

PERSONEL FASILITAS KEAMANAN PENERBANGAN

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

DIREKTUR JENDERAL PERHUBUNGAN UDARA,

Menimbang : a. bahwa dalam rangka menghadapi perkembangan dunia
penerbangan, penyelenggara pendidikan dan pelatihan
keamanan harus mampu meningkatkan kualitas
pelaksanannya;

b. bahwa upaya memberi jaminan pelayanan sertifikasi
kelembagaan pendidikan dan pelatihan keamanan yang
handal, transparan, dan bertanggung jawab dalam
meningkatkan kompetensi sumber daya manusia keamanan
penerbangan;

c. bahwa sehubungan dengan huruf a dan hurub b diatas, perlu
ditetapkan pengaturan tentang pemberian sertifikasi lembaga
penyelenggara pendidikan dan pelatihan personel keamanan
penerbangan dan personel fasilitas keamanan penerbangan
dengan Peraturan Direktur Jenderal Perhubungan Udara;

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor: 1 Tahun 2009 tentang Penerbangan
(Lembaran Negara Tahun 2009 Nomor 1 Tambahan Lembaran
Negara Nomor 4956);

2. Peraturan Presiden Nomor 47 Tahun 2009 tentang
Pembentukan dan Organisasi Kementerian Negara
sebagaimana telah diubah terakhir dengan Peraturan Presiden
Nomor 55 Tahun 2013;

3. Peraturan Presiden Nomor 24 Tahun 2010 tentang
Kedudukan, Tugas, dan Fungsi Kementerian Negara serta
Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi Eselon I Kementerian
Negara sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Presiden
Nomor 56 Tahun 2013;

4. Peraturan Menteri Perhubungan Nomor : KM 60 Tahun 2010
tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Perhubungan;



5. Peraturan Menteri Perhubungan Nomor : PM 31 Tahun 2013
tentang Program Keamanan Penerbangan Nasional;

MEMUTUSKAN:

Menetapkan : PERATURAN DIREKTUR JENDERAL PERHUBUNGAN UDARA
TENTANG PETUNJUK DAN TATA CARA PEMBERIAN
SERTIFIKASI LEMBAGA PENYELENGGARA PENDIDIKAN DAN
PELATIHAN PERSONEL KEAMANAN PENERBANGAN DAN
PERSONEL FASILITAS KEAMANAN PENERBANGAN.

Pasal 1

Dalam peraturan ini yang dimaksud dengan :

1. Pendidikan dan Pelatihan adalah proses penyelenggaraan belajar mengajar
dalam rangka meningkatkan pengetahuan, keahlian, keterampilan dan
pembentukan sikap perilaku personel keamanan penerbangan dan personel
fasilitas keamanan penerbangan yang diperlukan dalam penyelenggaraan
keamanan penerbangan di bandar udara.

2. Lembaga Penyelenggara Pendidikan dan Pelatihan untuk selanjutnya disebut
Lembaga Penyelenggara adalah lembaga yang menyelenggarakan pendidikan
dan pelatihan bagi personel keamanan penerbangan dan/atau personel
fasilitas keamanan penerbangan.

3. Personel Keamanan Penerbangan adalah personel yang mempunyai lisensi
yang diberi tugas dan tanggung jawab di bidang keamanan penerbangan.

4. Personel Fasilitas Keamanan Penerbangan adalah personel yang mempunyai
lisensi dan rating yang diberi tugas dan tanggung jawab di bidang
pemeliharaan fasilitas keamanan penerbangan.

5. Fasilitas Keamanan Penerbangan adalah peralatan-peralatan yang digunakan
dalam upaya mewujudkan keamanan penerbangan.

6. Direktur Jenderal adalah Direktur Jenderal Perhubungan Udara.

7. Direktur adalah Direktur Keamanan Penerbangan.

Pasal 2

(1) Lembaga Penyelenggara Pendidikan dan Pelatihan Personel Keamanan
Penerbangan dan Personel Fasilitas Keamanan Penerbangan harus mempunyai
sertifikat penyelenggara pendidikan dan pelatihan.

(2) Sertifikat penyelenggara pendidikan dan pelatihan sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) berupa izin yang diberikan oleh Direktur Jenderal.



Pasal 3

Pemberian sertifikat penyelenggara pendidikan dan pelatihan sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 2 dengan tujuan sebagai sistem:

a. pengendalian; dan
b. standar kompetensi pendidikan dan pelatihan.

Pasal4

Lembaga Penyelenggara sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 dapat
menyelenggarakan jenis bidang Pendidikan dan Pelatihan:

a. Personel Keamanan Penerbangan; dan/atau
b. Personel Fasilitas Keamanan Penerbangan.

Pasal 5

Jenis bidang Pendidikan dan Pelatihan Personel Keamanan Penerbangan
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 huruf a, yaitu:

a. Basic/Guard Aviation Security (Basic Avsec);
b. Junior/Screener Aviation Security (Junior Avsec);
c. Senior/Supervisor Aviation Security (Senior Avsec); dan
d. Kursus-kursus penyegaran (refreshing course).

Pasal 6

Jenis bidang Pendidikan dan Pelatihan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 huruf
a, huruf b, dan huruf c merupakan jenis bidang Pendidikan dan Pelatihan untuk
persyaratan mendapatkan lisensi Personel Keamanan Penerbangan.

Pasal 7

Jenis bidang Pendidikan dan Pelatihan Personel Fasilitas Keamanan Penerbangan
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 huruf b terdiri dari 4 (empat) jenis bidang,
yaitu:

a. pendeteksi pemeriksaan orang;
b. pendeteksi pemeriksaan barang;
c. pemantau dan penunda upaya kejahatan; dan
d. kursus-kursus penyegaran (refreshing course).

Pasal 8

Jenis bidang Pendidikan dan Pelatihan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 huruf
a, huruf b, dan huruf c merupakan jenis bidang Pendidikan dan Pelatihan untuk
persyaratan mendapatkan lisensi Personel Fasilitas Keamanan Penerbangan.



Pasal 9

(1) Jenis bidang Pendidikan dan Pelatihan yang bersifat kursus-kursus
penyegaran (refreshing course) sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 huruf d
untuk mempertahankan rating pendeteksi pemeriksa orang, antara lain:
a. mesin pemindai tubuh (body inspection machine); dan
b. pendeteksi metal (metal detector).

(2) Jenis bidang Pendidikan dan Pelatihan yang bersifat kursus-kursus
penyegaran (refreshing course) sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8 huruf d
untuk mempertahankan rating pendeteksi pemeriksaan barang, antara lain:
a. mesin x-ray;
b. pendeteksi cairan (liquid detector);
c. pendeteksi bahan peledak (explosive detector); dan
d. pendeteksi nuklir, biologi, kimia dan radioaktif (nubichera detector).

(3) Jenis bidang Pendidikan dan Pelatihan yang bersifat kursus-kursus
penyegaran (refreshing course) sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8 huruf d
untuk mempertahankan rating pemantau dan penunda upaya kejahatan,
antara lain:

a. sistim kamera pemantau (close circuite television); dan
b. sistim pendeteksi penyusup perimeter (perimeter intruderdetection system).

Pasal 10

(1) Untuk mendapatkan sertifikat penyelenggara pendidikan dan pelatihan
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2, Lembaga Penyelenggara harus
mengajukan permohonan tertulis kepada Direktur Jenderal.

(2) Permohonan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) harus memenuhi
persyaratan, meliputi:
a. persyaratan administrasi; dan
b. persyaratan substansi.

Pasal 11

(1) Persyaratan administrasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 10 ayat (2) huruf
a, meliputi:
a. surat permohonan, dengan format sebagaimana tercantum pada Lampiran I

Peraturan ini;

b. akta pendirian beserta perubahannya;
c. Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP);
d. surat keterangan domisili perusahaan;
e. surat ijin usaha bidang pendidikan dan pelatihan dari instansi berwenang;
f. struktur organisasi dan daftar susunan pengurus Lembaga Penyelenggara;

dan

g. bukti pembayaran pajak.

(2) Persyaratan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) harus menunjukkan
dokumen asli.



Pasal 12

Persyaratan substansi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 10 ayat (2) huruf b,
meliputi:

a. menyusun pedoman penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan (Training
Procedure Manual);

b. memiliki peraturan dan buku pendukung;
c. memiliki sumber daya manusia;
d. memiliki pusat kegiatan penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan; dan
e. memiliki dan/atau menguasai sarana dan prasarana penyelenggaraan

pendidikan dan pelatihan.

Pasal 13

(1) Lembaga Penyelenggara dalam menyusun pedoman penyelenggaraan
pendidikan dan pelatihan (Training Procedure Manual) sebagaimana dimaksud
dalam pasal 12 huruf a harus:
a. memiliki prosedur penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan tiap jenis

bidang Pendidikan dan Pelatihan;
b. mempertahankan informasi dan prosedur selalu dalam keadaan terkini dan

sesuai dengan keadaan/kondisi yang ada; dan
c. disahkan oleh Direktur Jenderal.

(2) Format pedoman penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan (Training
Procedure Manual) sebagaimana dimaksud pada ayat (1) sebagaimana
tercantum dalam Lampiran II Peraturan ini.

Pasal 14

(1) Sumber Daya Manusia sebagaimana dimaksud dalam Pasal 12 huruf c, terdiri
dari:

a. manajemen;
b. administrasi; dan
c. tenaga pengajar/instruktur.

(2) Setiap tenaga pengajar/instruktur sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf
c harus memenuhi persyaratan sebagai berikut :
a. memiliki sertifikat pendidikan formal minimal D.III;
b. memiliki sertifikat kompetensi sesuai dengan bidang yang diajarkan;
c. menguasai bahasa Inggris;
d. memiliki sertifikat kompetensi instruktur;
e. memiliki pengalaman kerja di bidangnya sekurang-kurangnya 3 (tiga)

tahun; dan

f. memiliki surat penunjukan sebagai instruktur.

Pasal 15

(1) Tenaga pengajar/instruktur sebagaimana dimaksud dalam Pasal 14 ayat (1)
huruf c terdiri dari:

a. tenaga pengajar/instruktur tetap; dan
b. tenaga pengajar/instruktur tidak tetap.



01 $SZg?&S&*isttsxx
^utuhkanZt^ Pengajar/instruktur yang

(3) Irnfmrngfr/inStmktUr tGtap sebagaimana dimaksud pada ayat (2) hanvadapat menjadi pengajar tetap pada 1(satu) Lembaga Penyelenggara *

Pasal 16

111 tSS^^^SS^LI^S^.^^ dan Pdatlhana. perkantoran; dan p
b. fasilitas pendidikan dan pelatihan.

zssgssrdimaksud pada ayat ,i] huruf a- ha™s —*
b. alamat kantor;
c. ruang manajerial dan staf;

4 taSSktSSST" dan pelatihan dan ruang lain untuk "*«»
e. ruang tenaga pengajar/instruktur; dan
f. sarana dan prasarana pendukung;

Struktur organisasi sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf a terriiri h, ;

a. pengajaran;
b. sarana dan prasarana;
c. pengawasan; dan
d. administrasi.

SS-a-"•=•-«=2asr —a. tingkat sirkulasi udara yang baik;
b. pencahayaan yang baik;
c. suasana tenang dan nyaman;
d. alat peraga yang memadai; dan
e. kapasitas dalam 1(satu) kelas maksimum 20 (dua puluh) orang.

(2)

(3)

(4)

(5) bSSSf^ ^ P6latlhan Seb~na dimaksud pada ayat (1, huruf
a. peralatan belajar mengajar/praktek;
b. fasilitas perpustakaan; dan
c. fasilitas pendukung lainnya.

Pasal 17



(3) Sarana dan prasarana sebagaimana dimaksud Dada avpf m h«nyata berada pada tempat penyelenggaraan pentdSZ^hT ""*

(4> i^^r^X^L^^ ^^ ^at (1) Se^— —turn

(1)

(2)

Pasal 18

Lembaga Penyelenggara yang telah memenuhi
persyaratan sebagaimana

Sertifikat penyelenggara pendidikan dan
pada ayat (1) berisi sekurang-kurangnya:

nama lembaga penyelenggara;
alamat lembaga penyelenggara;
dasar penerbitan dan persyaratan persetuiuan-
tanggal penerbitan;
jenis bidang pendidikan dan pelatihan; dan
ketentuan dan/atau kewajiban utama lembaga penyelenggara.

pelatihan sebagaimana dimaksud
a.

b.

c.

d.

e.

f.

,3) rjrj^»rat—-dan — —

Pasal 19

-nyelenggaLan kegiaTinnya. ^ ^^ P»^"«^ ™sih

(2' 5EJ^s^^izr^ seb~ *—
(3) Hasil evaluasi sebagaimana dimaksud pada avat (2) di*nnaira«

menentukan keberlakuan Sertifikat PenyeleSggaral^didiLJtZ^Z^

Pasal 20

(1) Permohonan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 10 avat m Hiiav x,
evaluasi dan verifikasi. y ( >' dllakukan

(1) Evaluasi terhadap persyaratan dokumen administrasi dan „h,t •

(3> -^r^rti^s^-ai-rfdan- -



Pasal 21

(1) ^^p^^ *» venfikasi, dinyatakan
pelatihan ole'h ^el^fn^^ P"*"*" d*«

(3) 2^<sr^ peTratr sebag—permohonan kepada pemohotX^^^^^11"^
Pasal 22

igajuk
Ian pelatihan.

(1)

(2)

^ax^^xsr"dan —a. perubahan alamat Lembaga Penyelenggara; dan/atau '
b. perubahan jenis bidang Pendidikan dan Pelatihan.

Pasal 23

b. sertifikat penyelenggara pendidikan dan pelatihan aslr dan
c. surat keterangan domisili perusahaan; '

(1)

(1)

Pasal 24

SS^dSK^!^ bpuetirdldblkhan dan rlatihan sebag—berupa: Y (2) butir b harus melampirkan persyaratan
a. surat permohonan;
b.

c.

d.

e.

f.

sertifikat penyelenggara pendidikan dan pelatihan aslr
MaZt PCnyelenggaraan Pendidikan ^n pelatihan (Training Procedure
daftar peraturan dan buku pendukung-
d^Sr I3" kUaliflkasi tena§a Pengajar/'instruktur; dandaftar sarana dan prasarana penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan.

8



(2)

(3)

(4)

KX£^ UZZ^JS^- dT »*» -^imana
setelah persyaratan diterima lengkap P n§ Iambat 5 (Hma) hari kerja

Pasal 25

SSSL'SISS Cta,7tE pTd*an dan «—-kerja. asal 2q diterbitkan paling Iambat 5 (lima) hari

Pasal 26

^^^SSr^r"—--
Pasal 27

(1) >Xl^ Pendidikan dan Pelatihan di

"^^^^^^^^ -fkukan -aluasi dandimaksud pada ayat (1). administrasi dan substansi sebagaimana

"t^ Pada ayat (2) yang telah
penyelenggaraan Pendidikan dan Pe^T^T menCatumkan tempat
pedoman penyelenggaraan pendidfkTn dan V^L^f ^^ dalammanual). K Kdn aan Pelatihan (training procedure

(2)

(3)

Pasal 28

JSSEiESSr harUS me^S-' ~P- dan melaksanakan sistem

Pasal 29

sekal1danmelaporkanhasnnyakepadrDareCrndera[angnya ' 'SatU) tahUn



dan pe,atihan yang diS^SS Z" atkan kuaIitas/™t" PendidiJn
' ^%^U^£T^ '•«*— *an saran da„ D.rektorat

(1)

(2)

Pasal 30

^^e£^P«^ Pasal 29
admmistratif. peraturan ini dapat dikenakan sanksi

atri^atn,3"3"'Sebagaimana ^k^ ^ **(D terdin dari :
cb: ssszsss pP:nyv:!:n8gara pendidikan d- p**-*d. denda administrasi P***""™ Pend.dikan dan pelatihan; dan/atau

Pasal 31

meirtaaL;aannkiCitSuVSebagaimana dimak-d —» PasaI 30 d„akukan

'ama 30 (tiga puluh)hari iLrja ' Pera'atan untuk jangka waktu paling

ffs^ass sssssjsxss dinsud daiam —f b̂dicabut. aertuikat Penyelenggara Pendidikan dan Pelatihan

a.

b.

c.

Pasal 32

^rz%r^b^£: Err dapat *•>« — •»_pend.dikan dan pelatihan terbuku- P<™egang sertifikat penyelenggara

£ =££%^sr»ssiirr,,,d"ke—--*penerbangan; dan/atau membahayakan keselamatan dan keamanan
c memperoleh Sertifikat Penyelenggara Pendidikan dan Pelatihan secara tidak

Pasal 33

SXTdi^d^^^SS^^r^"'1 da'am PaSai 31 ^ ^salperaturan perundang-undangan adm.mstratif sesuai dengan ketentuan

10



Pasal 34

Lembaga Penyelenggara yang telah memiliki sertifikat penyelenggara pendidikan
dan pelatihan, yang menyelenggarakan pendidikan dan pelatihan di luar pusat
kegiatan sebelum diberlakukannya Peraturan ini, wajib menyesuaikan dengan
ketentuan dalam peraturan ini paling Iambat 12 (dua belas) bulan setelah
peraturan ini berlaku.

Pasal 35

Direktur dan Kepala Kantor Otoritas Bandar Udara mengawasi pelaksanaan
peraturan ini.

Pasal 36

Peraturan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di : JAKARTA
Pada tanggal : 20 FEBRUARI 2014

DIREKTUR JENDERAL PERHUBUNGAN UDARA

ttd

HERRY BAKTI

SALINAN Keputusan ini disampaikan kepada :
1. Menteri Perhubungan;
2. Sekretaris Jenderal Kementerian Perhubungan;
3. Inspektur Jenderal Kementerian Perhubungan;
4. Kepala Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Perhubungan;
5. Sekretaris Direktorat Jenderal Perhubungan Udara;
6. Para Direktur di lingkungan Direktorat Jenderal Perhubungan Udara;
7. Kepala Pusat Pendidikan dan Pelatihan Perhubungan Udara;
8. Para Kepala Kantor Otoritas Bandar Udara;

Salinan sesuai dengan aslinya

kepala bagian hukum dan humas

israfOlhayat
-Pembina / (IV/a)

NIP. 19680619 199403 1 002
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Nomor

Klasifikasi

Lampiran
Perihal

Tembusan :

LAMPIRAN I Peraturan Direktur Jenderal Perhubungan Udara
NOMOR :KP 63 TAHUN 2014

TANGGAL : 20 FEBRUARI 2014

1 (satu) berkas
Permohonan Penerbitan Sertifikat

Penyelenggaraan

Jakarta,

Kepada

Yth. Direktur Jenderal Perhubungan Udara

di

JAKARTA

1. Berdasarkan Peraturan Menteri Perhubungan Nomor: tentang Program
Keamanan Penerbangan Nasional dan Peraturan Direktur Jenderal Perhubungan Udara
Nomor: , bersama ini kami mengajukan permohonan penerbitan sertifikat
penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan untuk mendapatkan kompetensi personel di
bidang, sebagai berikut :*)
a. keamanan penerbangan; dan/atau
b. fasilitas keamanan penerbangan.

2. Sebagai kelengkapan permohonan, bersama ini disampaikan persyaratan administrasi
dan substansi sebagaimana terlampir dalam surat permohonan ini.

Adapun persyaratan-peryaratan yang kami lampirkan adalah sebagai berikut:

a

b

c

d

e

3. Demikian disampaikan, atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan terima kasih.

PT/CV

(Diisi Nama Lengkap)

(Diisi Jabatan)

- Dirjen Perhubungan Udara;

*) Tulis bidang dan jenis pelatihan yang diminati.

DIREKTUR JENDERAL PERHUBUNGAN UDARA

Salinan sesuai dengan aslinya
KEPALA BAGIAN HUKUM DAN HUMAS

RAFULHAYAT

'embina / (IV/a)
: 19680619 199403 1 002

ttd

Herry Bakti



LAMPIRAN II Peraturan Direktur Jenderal Perhubungan Udara
NOMOR :KP 63 TAHUN 2014

TANGGAL : 20 FEBRUARI 2014

Pedoman Penyelenggaraan Pelatihan (Training Procedure Manual)

Persetujuan Manual

Daftar Isi

Catatan Perubahan

Daftar Pemegang Buku Pedoman

Daftar Halaman Efefktif

Bab 1- Pendahuluan

A. Pendahuluan

B. Maksud dan Tujuan
C. Administrasi dan Pengontrolan Buku Pedoman

D. Definisi

Bab II - Dasar Hukum

A. Nasional

B. Internasional

Bab III - Ruang Lingkup Persetujuan
A. Batasan Kewenangan Penyelenggara Pelatihan
B. Program Pelatihan yang Disetujui

Bab IV-Organisasi, Sarana dan Prasarana

A. Organisasi Lembaga Pelatihan

B. Fungsi Perencanaan dan Keuangan

C. Fungsi Pelaksana Pelatihan

D. Fungsi Evaluasi dan Pengawasan
E. Sarana dan Prasana Penyelenggaraan Pelatihan
F. Instruktur

Bab V - Pengendalian Mutu

A. Skema Pengendalian Mutu
B. Sistem Pengendalian Mutu

Bab VI - Instruktur

A. Persyaratan Instruktur dan Penguji

B. Tugas dan Tanggung Jawab Instruktur

C. Daftar Instruktur

Bab VII - Penyelenggaraan Pelatihan

A. Penyelenggaraan Pelatihan

B. Kurikulum dan Silabus;

C. Garis-garis Besar Acara Belajar
D. Satuan Acara Pelajaran

E. Materi Pelatihan/Modul;

F. Jadwal (Time Table)
G. Prosedur Evaluasi

H. Pelaporan



Bab VII - Sertifikat Kompetensi

A. Sertifikat Kompetensi

B. Ketentuan Sertifikat Kompetensi
C. Prosedur Penerbitan Sertifikat Kompetensi
D. Persyaratan Permohonan Penerbitan atau Perpanjangan Lisensi;

Lampiran I Course Objectiveand Course Outline
Lampiran II Daftar Sarana dan Prasarana
Lampiran III Daftar Buku Materi (Handout)
Lampiran IV Formulir Permohonan Penerbitan atau Perpanjangan dan Pelaporan

DIREKTUR JENDERAL PERHUBUNGAN UDARA

ttd

Herry Bakti

Salinan sesuai dengan aslinya

KEPALA BAGIAN HUKUM DAN HUMAS

1

Pembina / (IV/a)
NIP. 19680619 199403 1 002
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